
BANJARNEGARA

(KR) - Pengadilan Negeri

(PN) Banjarnegara kini

memiliki Sistem Layanan

Drive On (Silado) yang

siap melayani masyarakat

di tiap kecamatan di wila-

yah Banjarnegara. Sebe-

lumnya, instansi tersebut

memiliki layanan aplikasi

Kemitraan Membangun

Desa (Kembang Desa) dan

Jaringan WA PN Banjar-

negara (Jawara).

Sistem layanan Silado

diluncurkan Bupati Ban-

jarnegara Budhi Sarwono

di halaman kantor Peng-

adilan Negeri Banjarnega-

ra Kelas II Banjarnegara,

ditandai dengan seremoni

penanda-tanganan berita

acara dan gunting pita di

depan mobil Silado, Sabtu

(19/9). Ketua Pengadilan

Negeri Banjarnegara Ke-

las II, R Heddy Belyandi

mengatakan, layanan dri-

ve on merupakan komit-

men Pengadilan untuk

melakukan gerakan refor-

masi birokrasi dengan ca-

ra mendekatkan layanan

kepada masyarakat.

”Orang mendengar na-

ma kantor pengadilan saja

kadang sudah takut. Ka-

rena itulah Pengadilan da-

tang ke wilayah kecamat-

an di Banjarnegara agar

masyarakat lebih mudah

memperoleh pelayanan,”

katanya. Ia mengajak ma-

syarakat memanfaatkan

layanan tersebut dan ti-

dak perlu takut dengan

kantor pengadilan. Pada

prinsipnya, kantor penga-

dilan untuk mencari ke-

adilan sehingga tidak per-

lu ditakuti..  

Sistem Layanan Drive

On atau Silado, mencakup

6 layanan: Insage, Umum,

pidana, hukum, perdata

dan E-court. ‘Mari man-

faatkan layanan ini. Kami

sudah komitmen untuk

melayani rakyat dengan

satu tekad, maju bersama

menuju Wilayah Bebas

Korupsi,” kata Heddy Bel-

yandi.

Bupati Banjarnegara

Budhi Sarwono menilai,

terobosan sistem layanan

drive on Silado tersebut

sangat positif. ”Ini meru-

pakan terobosan yang sa-

ngat baik, sebagai wujud

komitmen Pengadilan da-

lam melayani masyarakat

hingga menjangkau selu-

ruh kecamatan di Banjar-

negara,” katanya. Dijelas-

kan, kini setiap instansi,

baik pemerintahan mau-

pun swasta harus sanggup

membuat inovasi terkait

pelayanan kepada masya-

rakat.

Pada kesempatan itu,

Budhi Sarwono mengajak

jajaran Pengadilan Negeri

kelas II Banjarnegara ber-

sinergi membangun da-

erah dan melayani masya-

rakat dengan tulus. ”Se-

bagai abdi negara, mari ni-

atkan dengan tulus ikhlas

melayani masyarakat,”

ujarnya. Budhi Sarwono

menandaskan bahwa su-

dah tidak zamannya lagi

aparat pemerintah minta

dilayani masyarakat, me-

lainkan justru harus me-

layani masyarakat. (Mad)
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SELAIN Gupala yang gemuk itu, seorang

anak muda yang lain, yang pertama-tama me-

nyerangnya dengan cambuknya, telah pula siap

melontarkan serangan-serangan berikutnya.

Dan anak itu ternyata telah pernah dikenal-

nya.

Ki Peda Sura menggeram. Dipandanginya

kedua anak-anak muda itu berganti-ganti. Ke-

mantapan tatapan mata keduanya telah mem-

buat hati Ki Peda Sura menjadi berdebar-debar.

Tetapi ia tidak akan dapat tinggal diam. Ke-

duanya itu harus dilawannya dan dibinasakan-

nya.

Karena itu, maka sejenak kemudian Ki Peda

Sura segera melibat keduanya dalam pertem-

puran. Ki Peda Sura ternyata tidak menunggu

kedua anak-anak muda itu menyerangnya lebih

dahulu. Tetapi dengan tangkasnya ia meloncat

sambil memutar sepasang senjatanya.

Tetapi baik Gupita maupun Gupala telah siap

pula menghadapi segala kemungkinan, sehing-

ga karena itu, maka mereka pun segera dapat

menanggapi serangan-serangan Ki Peda Sura

yang datang sedahsyat angin prahara.

Demikianlah medan pertempuran itu semakin

lama menjadi semakin ribut. Masing-masing

telah menemukan lawannya. Tidak saja para

pemimpin, tetapi setiap orang di dalam masing-

masing pasukan yang bertempur itu sedang

memeras tenaganya.

Sidanti yang bertempur melawan Hanggapati

harus memeras segenap kemampuannya apa-

bila ia ingin menundukkan lawannya. Tetapi

lawannya pun telah berusaha sekuat-kuat tena-

ganya pula untuk mempertahankan dirinya,

bahkan Hanggapati pun berusaha untuk dapat

mengalahkan Sidanti pula.

Demikian pula Argajaya dengan tombak pen-

deknya. Agaknya ia sama sekali tidak berpeng-

harapan untuk dapat mengalahkan Dipasanga.

Tetapi ia yakin bahwa ia akan dapat bertahan

untuk waktu yang lama. Bahkan ia berpengha-

rapan, bahwa ia akan dapat menyimpan tenaga

lebih lama dari lawannya.

Tetapi Argajaya adalah seorang yang keras

hati. Bagaimana pun juga dihadapinya lawan-

nya dengan dada tengadah. Apabila ia sudah

mulai menggerakkan senjatanya, maka ia tidak

akan memperhitungkan lagi kemungkinan apa

pun yang dapat terjadi atas dirinya. Meskipun

demikian ia tidak segera kehilangan akal meng-

hadapi kesulitan.

Dalam hiruk-pikuk pertempuran itu, Wrahasta

agaknya masih belum dapat melupakan kawan-

kawannya yang telah terbunuh di dalam tugas-

nya, selagi mereka mendahului pasukan induk

membungkam gardu-gardu. Apalagi ketika ter-

nyata korban itu tidak menghasilkan penyelesa-

ian tugas seperti yang diharapkan, karena ter-

nyata bahwa Ki Tambak Wedi masih sempat

mengetahui kedatangan pasukan Menoreh,

meskipun dengan tergesa-gesa mereka harus

menyiapkan diri. -(Bersambung)-f
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BLK Persiapkan Tempat Isolasi
TEMANGGUNG (KR) - Pemerintah

Kabupaten Temanggung terus persiap-

kan gedung Balai Latihan Kerja (BLK)

sebagai tempat isolasi terpusat di ting-

kat kabupaten seiring meningkatnya ka-

sus aktif Covid-19. 

Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten

Temanggung Totok Nursetyanto menga-

takan BPBD masih mempersiapkan ge-

dung BLK sebagai tempat isolasi atau

karantina pasien Covid-19. 

Persiapan itu, antara lain dengan

membersihkan kamar dan melengkapi

fasilitas yang diperlukan untuk pasien.

”Kami terus persiapkan gedung BLK se-

bagai tempat karantina pasien Covid-

19,” kata Totok Nursetyanto, Sabtu

(19/6). 

Dikatakan, BLK sebenarnya telah siap

ditempati pasien Covid-19, hanya saja

untuk lebih memantapkan perlu dipersi-

apkan lebih baik. Agar saat nanti ditem-

pati sudah tidak perlu lagi ada perbaik-

an yang dirasa kurang.  

Totok mengemukakan BLK dipersiap-

kan untuk tempat karantina sekitar 45

orang. Fasilitas yang ada antara lain da-

pur, kamar tidur berikut almari, kamar

mandi dan area terbuka yang bisa digu-

nakan untuk olahraga. 

Bupati Temanggung Al Khadziq me-

ngatakan sebagai antisipasi lonjakan pa-

sien Covid-19 diperlukan tempat-tempat

perawatan selain di RS juga tempat ka-

ratina terpusat untuk pasien dengan

tanpa gejala. 

”Jika rumah tidak memungkinkan se-

bagai tempat isolasi mandiri, maka

diperlukan karantina terpusat, baik di

gedung-gedung pemerintah kabupaten,

milik pemerintah desa atau instansi ver-

tikal, itu sedang dipersiapkan,” katanya. 

Dikatakan dua gedung yang sedang di-

persiapkan adalah BLK dan Gedung Pe-

muda. Gedung tersebut pernah diguna-

kan sebagai isolasi pasien Covid-19 di-

awal pandemi Covid-19, kini dipersiap-

kan sebagai antisipasi lonjakan.      (Osy)

POLDA JATENG DAN PERHUTANI

Gelar Pembinaan dan Penyuluhan
MAGELANG (KR) - Jajaran Po-

lisi Hutan (Polhut) dari Perhutani

Kesatuan Pemangkuan Hutan

(KPH) Kedu Utara dan KPH Kedu

Selatan, mengikuti pembinaan dan

penyuluhan Polhut Divre Jateng Ta-

hun 2021 yang digelar oleh Kepo-

lisian Daerah (Polda) Jateng dengan

tema  ‘Upaya Pencegahan Kebakar-

an Hutan dan Lahan serta Penular-

an Covid-19’.

Administratur KPH Kedu Utara

Damanhuri,Sabtu (19/6) mengucap-

kan terima kasih kepada Polda Ja-

teng atas pembinaan dan penyuluh-

an yang diberikan kepada jajaran

Polhut Perhutani KPH Kedu Utara

dan KPH Kedu Selatan. ”Dalam

menjaga hutan agar tidak terjadi ke-

bakaran, kita melalui learning sis-

tem mengantisipasi agar tidak me-

luas. Selama ini, kami sangat ter-

bantu dengan para relawan dalam

hal ini para pecinta alam yang me-

rupakan organisasi yang rapi khu-

susnya di Temanggung sehingga bi-

sa mengerakan masyarakat,” kata-

nya.

Pada pembinaan yang dilaksana-

kan di Lapangan Kledung, Kabu-

paten Temanggung, Selasa (15/6) di-

pimpin Kasubdit Bin Satpam Polsus

Polda Jateng, AKBP Nunuk Setyo-

wati SIK MH. Dalam paparannya,

disampaikan hutan dan sumber da-

ya alam hayati bermanfaat secara

ekonomi, ekologi dan sosial budaya

bagi bangsa Indonesia. Terkait hal

itu, harus dikelola secara provesio-

nal agar manfaatnya lestari tidak

rusak baik kawasan maupun hasil

hutan tumbuhan serta satwa liar

dari manusia perlu adanya upaya

perlindungan hutan. 

”Polhut adalah pejabat kehutanan

sifat tugasnya menyelenggarakan

dan atau melaksanakan usaha per-

lindungan hutan yang diberi kuasa

Undang-Undang berwenang mela-

kukan tindakan kepolisian, khusus

terbatas di bidang kehutanan dan

konservasi sumber daya alam hayati

dan ekosistemnya. Kemudian, mem-

berdayakan sejumlah posko yang

bertugas menanggulangi kebakaran

hutan di semua tingkatan,” imbuh-

nya. (Bag)

KR-Muchtar M

Bupati Banjarnegara Budhi Sarwono dan Ketua

Pengadilan Negeri Banjarnegara Heddy Belyandi

memperlihatkan berita acara peluncuran Silado.

MENDATAR : 1.Tempat

menanam padi. 7.Antusi-

as. 8.Tumpul. 9.Sesudah

sore. 12.Pasangan kanan.

15.Utama (ing). 17.Klep.

18.Menara condong di

Italia. 20.Perbuatan. 23.-

Kroni. 26.Ongkos. 27.Sub-

stansi. 28.Kandang kuda.

MENURUN : 1.Belukar.

2.Biasa. 3.Pelindung kepala.

4.Lonceng (ing). 5.Yang di-

anut manusia. 6.Logat. 10.-

Urut tunggu giliran. 11.Sang-

ga. 13.Tak kosong. 14.He-

wan air. 16.Tulang rusuk.

18.Menuai. 19.Jumpalitan.

21.Deras. 22.Tak haram.

24.Atur. 25.Diulang : teralis.

JAWABAN 18-6-2021

MENDATAR : 1.Fiksi. 7.-

Deteksi. 8.Ronde. 9.Mitra.

12.Misi. 15.Urai. 17.Resap.

18.Gigi. 20.Atom. 23.-

Utang. 26.Ampuh. 27.Di-

mensi. 28.Botol.

MENURUN : 1.Forum. 2.-

Kenes. 3.Idem. 4.Otot. 5.Ikrar.

6.Lihai. 10.Insan. 11.Rupa.

13.Ini. 14.Irit. 16.Aso. 18.Gar-

da. 19.Gulma. 21.Tepat. 22.-

Mahal. 24.Anno. 25.Gaib.
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